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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay Dalam Perusahaan 
Yang Tercatat Pada Sektor Transportasi dan Logistik di Bursa Efek Indonesia Periode 2019 – 2021. untuk 
mengetahui variable mana yang paling dominan dan mempengaruhi Audit Delay. Metode analisis pada 
penelitian ini menggunakan data primer kuantitatif tahap uji yang dilakukanadalah:  uji validitas, reliabilitas, 
normalitas, heteroskedastisitas, multikolinieritas, regresi linear berganda, koefisien determinasi, uji F dan uji 
t. Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, dan data valid yang berhasil 
dikumpulkan sebanyak 39 sampel perusahaan serta sebanyak 117 sampel sebagai objek penelitian. Metode 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan Purposive Sampling. Alat bantu pengujian yang 
digunakan adalah SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel opini audit dan net profit margin 
tidak berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan variabel komite audit menunjukkan berpengaruh 
terhadap audit delay dan secara simultan untuk semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
audit delay, ditandai dengan nilai signifikan yang diperoleh yaitu 0,00. Hal ini didukung pada pengujian 
analisis koefisien determinasi yang memiliki nilai adjusted R sebesar 0,192. hal tersebut menandakan bahwa 
variabel independen yang dipilih untuk penelitian secara statistik sebesar 19% yang dapat dijelaskan 
terhadap variabel dependen yaitu audit delay. 
Kata kunci: Audit Delay, Komite Audit, Rasio Profitabilitas, Opini Audit.  
 

Abstract 
The abstract consists of no more than 200 words, summarizing the motivation of the study, objective, research methodology, 
general findings, and conclusions. Abstract writing uses Indonesian and English well. (Use 11 pt; italic; Garamanod, single 
spacing). The purpose of this study is to analyze the factors affecting audit delay in companies listed in the transportation and 
logistics sector on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2021 period to find out which variables are the most dominant 
and affect audit delay. The analysis method in this study uses quantitative primary data. The test stages carried out are validity 
test, reliability, normality, heteroscedasticity, multicollinearity, multiple linear regression, coefficient of determination, F test, 
and t test. The data used in this study use secondary data, and valid data that has been successfully collected are 39 company 
samples and 117 samples as research objects. The sampling method in this study uses purposive sampling. The testing tool 
used is SPSS. The study's results show that the audit opinion and net profit margin do not influence audit delay, but the audit 
committee does have an effect on it. Overall, the independent variables do not impact audit delay, as shown by a significant 
value of 0.00. This is supported by the determination coefficient analysis test, which has an adjusted R value of 0.192. This 
indicates that the independent variables selected for the study are statistically 19%, which can be explained by the dependent 
variable, namely audit delay. 
Keywords: Audit Opinion, Audit Delay, Audit Committee, Profitability Ratio 

 
PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan alat penting yang menggambarkan kondisi keuangan 
perusahaan dalam periode tertentu dan menjadi tahap akhir dari aktivitas transaksi keuangan 
(Kasmir & Lainnya, 2019). Ketepatan waktu dalam penerbitan laporan keuangan sangat krusial, 
terutama bagi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), karena keterlambatan 
dapat berdampak negatif terhadap pengambilan keputusan oleh investor maupun manajemen. 
Salah satu indikator ketepatan waktu adalah audit delay, yaitu lamanya waktu dari tanggal 
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penutupan tahun buku hingga selesainya laporan audit independen (Santoso & Octavian, 2024). 
Keterlambatan publikasi laporan keuangan tidak hanya memengaruhi kepercayaan investor, tetapi 
juga dapat memicu reaksi negatif pasar seperti penurunan harga saham (Saragih, 2018). Meskipun 
otoritas pasar modal telah mengatur batas waktu pelaporan, seperti yang tercantum dalam 
peraturan OJK dan BEI, faktanya keterlambatan pelaporan masih terjadi, terutama di sektor 
transportasi dan logistik. 

Sektor transportasi dan logistik memiliki peran penting dalam pemerataan ekonomi 
Indonesia dan erat kaitannya dengan aktivitas masyarakat sehari-hari (Ghifari, 2023) Namun, 
sektor ini juga tercatat mengalami audit delay yang signifikan. Pada masa pandemi COVID-19, 
BEI memberikan perpanjangan waktu pelaporan keuangan tahun 2019, tetapi masih terdapat 
banyak perusahaan, termasuk dari sektor ini, yang terlambat melaporkan laporan keuangan (Yanto 
& Kusumawardani, 2023). Data menunjukkan total hari keterlambatan audit pada sektor ini 
mencapai 4.645 hari pada tahun 2020, lebih tinggi dibandingkan tahun 2019 dan 2021. Beberapa 
faktor diduga memengaruhi audit delay, seperti opini audit, profitabilitas, dan ukuran komite audit 
(Ghifari, 2023). Hasil penelitian terhadulu terkait faktor-faktor tersebut masih menunjukkan 
ketidakkonsistenan Sarwono (2019); Permatasari (2018); Darmawan & Widhiyani (2017), sehingga 
diperlukan penelitian ulang. 

Penelitian terdahulu oleh Sarwono (2019) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 
negatif terhadap audit delay, reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay, ukuran 
perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay. Perbedaan penelitian terdahulu ini dengan 
penelitian yang saat ini akan dilakukan yaitu penggunaan variabel reputasi KAP dan ukuran 
perusahaan. Penelitian terdahulu lainnya oleh Permatasari (2018) menunjukkan bahwa pergantian 
auditor tidak berpengaruh positif terhadap audit delay, reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap 
audit delay, opini audit berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay, komite audit tidak 
berpengaruh terhadap audit delay, serta pergantian auditor, reputasi KAP, opini audit, dan komite 
audit berpengaruh secara simultan terhadap audit delay. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang akan dilakukan saat ini yaitu penggunaan variabel pergantian auditor dan reputasi KAP. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Darmawan & Widhiyani (2017) menunjukkan bahwa 
ukuran perusahaan berpangaruh negatif tidak signifikan terhadap audit delay, kompleksitas operasi 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay, komite audit berpengaruh negatif 
signifikan terhadap audit delay. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saat ini yang akan 
dilakukan yaitu penggunaan variabel ukuran peruosahaan, kompleksitas operasi perusahaan, dan 
komite delay. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh 
opini audit, profitabilitas, dan komite audit terhadap audit delay pada perusahaan sektor 
transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI periode 2019–2021. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan yaitu kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
sebagai penelitian metode penelitian yang didasari oleh filsafat positivisme, digunakan dalam 
meneliti pada populasi atau sempel tertentu, dengan tujuan menguji hipotesis yang sudah 
ditetapkan (Bougie, 2019). Penelitian ini mengambil seluruh penelitian pada perusahaan sektor 
transportasi dan logistik serta yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling dalam menentukan kriteria yang ditentukan. Teknik purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang didasarkan atas suatu pertimbangan, seperti ciri-ciri atau sifat-
sifat suatu populasi (Kumara, 2018). Kriteria purposive sampaling dalam penelitian ini ialah sebagai 
berikut: 
a. Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di BEI pada tahun 2019-2021. 
b. Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang memiliki pernyataan audit. 
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Populasi dan Sampel 
Populasi pada studi ini merupakan semua perusahaan sektor transportasi dan logistik yang 

terdata di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021 yang berjumlah 39 perusahaan. Pemilihan 
sampel yang dilakukan peneliti yaitu memiliki kriteria dari 39 (tiga puluh sembilan) perusahaan 
untuk dijadikan objek penelitian. Terdapat 117 (seratus tujuh belas) observasi yang akan digunakan 
sebagai sempel penelitian ini. 
 
Penilaian Variabel Penelitian 
1. Opini Audit (X1). Opini audit adalah laporan yang diberikan seorang akuntan publik terdaftar 

sebagai hasil penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan perusahaan 
(Wulandari, 2021). Variabel ini diukur menggunakan indikator WTP (wajar tanpa 
pengecualian) bernilai 5 dan WTPDBP (wajar pengecualian dengan bahasa penjelas) bernilai 
4, WDP (wajar dengan pengecualian) bernilai 3, TMP (tidak memberikan pendapat) bernilai 
2, dan TW (tidak wajar) bernilai 1. Skala ukurannya menggunakan skala ordinal. 

2. Rasio Profitabilitas (X2). Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam hal 
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat penjualan, aset dan modal 
saham tertentu (Kusumaningrum & Iswara, 2022). Variabel ini diukur menggunakan indikator 
Net Profit Margin dengan rumua laba bersih dibagi pendapatan. 

3. Komite Audit (X3). Komite audit adalah komite di bawah dewan komisaris yang terdiri dari 
sekurangnya seorang komisaris independen dan para profesional independen dari luar 
perusahaan, yang tanggung jawabnya termasuk membantu para auditor tetap independen dari 
manajemen (Pratiwi & Ratnaningsih, 2020). Variabel ini diukur  menggunakan indikator 
diukur dari menghitung jumlah komite audit yang ada dalam laporan keuangan tahunan 
perusahaan. Skala ukurannya menggunakan skala ordinal. 

4. Audit Delay. Audit delay adalah lamanya waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses 
audit dan dihitung sejak tanggal penutupan tahun buku sampai dengan selesainya laporan audit 
oleh auditor (Santoso & Octavian, 2024). Variabel ini diukur menggunakan indikator audit 
delay dimana tanggal laporan audit dikurangi tanggal laporan keuangan. Skala ukurannya 
menggunakan skala nominal. 

 
Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang dipakai yaitu Analisis Deskriptif, Uji Asumsi Klasik yang terdiri 
dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Autokorelasi. Selain itu, 
juga menggunakan Analisis Regresi Berganda yang terdiri dari Analisis Koefisien Korelasi dan 
Analisis Koefisien Determinasi. Sedangkan Uji Hipotesis yang digunakan yaitu Uji T (parsial) dan 
Uji F (simultan). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil Analisis Deskriptif 
Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Opini_Audit 117 2 5 4.89 .487 

Net_Profit_Margin 117 -400.90 30.03 -1499.83 6415.188 

Komite_Audit 117 1 6 3.32 1.412 

Audit_Delay 117 33 210 109.73 31.615 

Valid N (listwise) 117     

Sumber: diolah menggunakan SPSS 25 
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Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk menguji generalisasi hasil 
penelitian yang didasarkan atas satu sampel (Nasution, 2017). Pada masing-masing variabel pada 
penelitian ini, objek penelitian yang digunakan sebanyak 117 sampel, sehingga hasil analisis statistik 
deskriptif memperoleh kesimpulan: 
1. Opini audit memiliki nilai minimum yaitu 2 dan memiliki nilai maksimum 5. Nilai minimum 

pada penelitian ini terdapat pada perusahaan Garuda Indonesia (Persero) Tbk. (GIAA) dan 
untuk nilai maksimum dimiliki oleh hampir keseluruhan populasi perusahaan yang diteliti. 

2. Net Profit margin memiliki nilai minimum yaitu -400,90 dan memiliki nilai maksimum 30.03. 
Nilai minimum pada penelitian ini terdapat pada perusahaan PT Garuda Indonesia (Persero) 
Tbk. (GIAA), hal ini menjelaskan tentang pendapatan yang diperoleh Garuda Indonesia 
(Persero) Tbk. (GIAA) dalam mendapatkan keuntungan dari hasil penjualannya. Nilai 
maksimum pada penelitian ini terdapat pada perusahaan PT Wintermar Offshore Marine Tbk. 
(WINS). 

3. Komite audit memiliki nilai minimum 1 dan memiliki nilai maksimum 6. Nilai – nilai tersebut 
dimiliki beberapa populasi perusahaan pada penelitian ini. 

Audit delay memiliki nilai minimum 33 dan memiliki nilai maksimum 210, nilai minimum 
pada penelitian ini yaitu perusahaan PT Mitra International Resources (MIRA) merupakan 
perusahaan yang memiliki waktu dalam mengaudit hingga melaporkan laporan keuangan 
perusahaan dengan rentang waktu paling cepat. Nilai maksimum pada penelitian ini yaitu 
perusahaan PT AirAsia Indonesia Tbk. (CMPP) sebaliknya merupakan perusahaan yang memiliki 
waktu dalam mengaudit hingga melaporan laporan keuangan perusahaan dengan rentang waktu 
paling lambat. 

 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah uji untuk mengetahui apakah model memenuhi asumsi atau tidak 
pada model regresi linear berganda (Moha et al., 2023). Uji ini terdiriti atas uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Berikut penjabarannya terkait hasil 
penelitian ini. 

 
Uji Normalitas 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
 Unstandardized Residual 

N 117 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 28.05108253 

Most Extreme Differences Absolute .081 

Positive .081 

Negative -.057 

Test Statistic .081 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055c 

Sumber: diolah menggunakan SPSS 25 

 
 
Pada tabel 2 hasil uji normalitas penelitian ini yaitu 0,055 yang dapat diartikan bahwa data 

penilitan yang digunakan berdistribusi normal. 
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Gambar 1. P-Plot 

 
Sumber: diolah menggunakan SPSS 25 

 
Gambar 1 di atas merupakan hasil p-plot dari data penelitian yaitu titik-titik tersebut 

mendekati dengan garis yang sudah ditentukan, hal tersebut berarti bahwa data yang digunakan 
pada penelitian ini berdistribusi normal dan dapat melanjutkan pengujian selanjutnya. 
 
Uji Multikolinearitas 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
Pengujian tersebut dilihat menggunakan nilai VIF yaitu dengan batas di bawah 10 dan 

angka tolerance yaitu di atas 0,01. Hasil pada tabel 3 penelitian ini yaitu nilai VIF pada setiap 
variabel < 10 dan pada nilai tolerance > 0,01. Hal tersebut menandakan bahwa data penelitian 
yang digunakan tidak terkena multikolinearitas yang menandakan bahwa layak digunakan dan 
dapat melanjutkan ke pengujian selanjutnya. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 210.613 27.263    

Opini_Audit -21.971 5.527 -.339 .960 1.042 

Net_Profit_Margin -.001 .000 -.273 .956 1.046 

Komite_Audit 1.359 1.904 .061 .964 1.038 

Sumber: diolah menggunakan SPSS 25 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -636.647 1345.944  -.473 .637 

Opini_Audit 354.340 272.854 .123 1.299 .197 

Net_Profit_Margin -.013 .021 -.059 -.618 .538 

Komite_Audit -100.959 93.979 -.102 -1.074 .285 

Sumber: diolah menggunakan SPSS 25 
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Pada tabel 4 di atas, terdapat hasil yang diperoleh yaitu signifikan pada variabel Opini 
Audit, Net Profit Margin, Komite Audit yang lebih besar dari nilai alpha 0,05. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut tidak terdapat heteroskedastisitas 
 
Uji Autokorelasi 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Unstandardized 
Residual 

Test Valuea -3.86570 

Cases < Test Value 58 

Cases >= Test Value 59 

Total Cases 117 

Number of Runs 64 

Z .837 

Asymp. Sig. (2-tailed) .403 

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 25 

 
Hasil tabel 5 yaitu nilai sig pada pengujian ini 0,403. Hal tersebut dikatakan bahwa data 

yang digunakan tidak terkena autokorelasi, karena hasil data sig pengujian ini > 0,05. 
 
Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah salah satu metode statistika yang digunakan untuk 
mengetahui hubungan fungsional sebuah variabel tidak bebas (dependent variable) dengan dua atau 
lebih variabel bebas (independent variable) (Sungkawa, 2015). 
 
Tabel 6. Hasil Regresi Berganda 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

 

R Square Change 

1 .461a .213 .192 28.421 .213 

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 25 

 
Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerapkan variasi variable dependen (Summayan, 2020). Hasil pada tabel 5 yaitu uji regresi 
linier berganda, menunjukkan bahwa nilai adjusted R sebesar 0,192. hal tersebut menandakan 
bahwa secara statistik sebesar 19% variasi dalam variabel dependen audit delay dapat dijelaskan 
oleh variabel komite audit, opini audit, dan net profit margin. Sedangkan sisanya 81% hanya 
dapat dijelaskan oleh variasi pada variabel independen yang tidak digunakan dalam model regresi 
linier berganda pada penelitian ini. 
 
Analisis Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi didefinisikan sebagai angka yang menunjukkan arah dan tingkat 
keeratan hubungan antara dua atau lebih variable bebas dengan satu variabel terikat (Adolph, 
2016). Hasil pada tabel 5 yaitu uji regresi linier berganda, menunjukkan bahwa nilai koefisien 
korelasi (R) sebesar 0,46. Hal tersebut menandakan bahwa hubungan antara variabel audit delay 
dengan variabel independen seperti komite audit, opini audit, dan net profit margin. 
 

https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE/index
https://doi.org/10.59066/jmae.v4i2.1399


Jurnal Manajemen,Akuntansi, Ekonomi 
Vol 4 No 2 Tahun 2025 

e:ISSN: 2828-7770, p-ISSN: 2985-573x, Hal 614-623 
Ririn Suwarni, Muhammad Iqbal Pribadi, Rahman Anshari 

Available Online at:https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE/index 
 

 
620 

DOI: https://doi.org/10.59066/jmae.v4i2.1399 

Uji T (Parsial) 
Tabel 6. Hasil Uji T 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 210.613 27.263  7.725 .000 

Opini_Audit -21.971 5.527 -.339 -3.975 .000 

Net_Profit_Margin -.001 .000 -.273 -3.202 .002 

Komite_Audit 1.359 1.904 .061 .714 .477 

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 25 

 
Uji T (Test T) adalah salah satu test statistik yang dipergunakan untuk menguji kebenaran 

atau kepalsuan hipotesis yang menyatakan bahwa diantara dua buah mean sampel yang diambil 
secara random dari populasi yang sama, tidak terdapat perbedaan yang signifikan (Azhari et al., 
2023). Hasil pengujian pada variabel opini audit menunjukkan bahwa nilai sig yang diperoleh pada 
data olahan yaitu 0,00. Hal tersebut menandakan bahwa hipotesis pertama tidak berpengaruh 
terhadap audit delay, karena ditandai hipotesis yang pada data olahan peneliti lebih kecil dari nilai 
sig yang ditentukan > 0,05. Sehinga hipotesis pertama ditolak. 

Hasil pengujian pada variabel net profit margin menunjukkan bahwa nilai sig yang 
diperoleh pada data olahan yaitu 0,002. Hal tersebut menandakan bahwa hipotesis kedua tidak 
berpengaruh terhadap audit delay, karena ditandai hipotesis yang pada data olahan peneliti lebih 
kecil dari nilai sig yang ditentukan > 0,05. Sehingga hipotesis kedua ditolak. 

Hasil pengujian pada variabel komite audit menunjukkan bahwa nilai sig yang diperoleh 
pada data olahan yaitu 0,477. Hal tersebut menandakan bahwa hipotesis kedua berpengaruh 
terhadap audit delay, karena ditandai hipotesis yang pada data olahan peneliti lebih besar dengan 
nilai sig yang ditentukan > 0,05. Sehingga hipotesis ketiga diterima. 
 
Uji F (Simultan) 
Tabel 7. Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24669.113 3 8223.038 10.180 .000b 

Residual 91276.135 113 807.753   

Total 115945.248 116    

Sumber: data diolah menggunakan SPSS 25 

 
Uji F dikenal dengan uji serentak atau uji model/uji annova yaitu untuk melihat 

bagaimanakan pengaruh semua variabel bebasnya secara bersama-sama terhadap variabel 
terikatnya (Tahitu et al., 2024). Hasil tabel 7 yaitu mendapatkan nilai sig 0,00 lebih kecil dari nilai 
sig yang ditentukan yaitu 0,05. Hal tersebut menandakan bahwa hipotesis keempat tidak 
berpengaruh dan hipotesis ditolak. 

 
Pembahasan 
Opini Audit Terhadap Audit Delay 

Opini audit adalah laporan yang diberikan auditor atas penilaiannya terhadap kewajaran 
laporan keuangan perusahaan (Ardiyose, 2013). Untuk mendukung penilaian ini, auditor perlu 
memahami risiko bisnis klien (Wardani, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa opini audit 

https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE/index
https://doi.org/10.59066/jmae.v4i2.1399


Jurnal Manajemen,Akuntansi, Ekonomi 
Vol 4 No 2 Tahun 2025 

e:ISSN: 2828-7770, p-ISSN: 2985-573x, Hal 614-623 
Ririn Suwarni, Muhammad Iqbal Pribadi, Rahman Anshari 

Available Online at:https://jurnal.erapublikasi.id/index.php/JMAE/index 
 

 
621 

DOI: https://doi.org/10.59066/jmae.v4i2.1399 

tidak berpengaruh terhadap audit delay, ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,00 yang lebih 
kecil dari 0,05, sehingga hipotesis pertama ditolak. Artinya, opini audit bukan penyebab 
keterlambatan audit, melainkan faktor internal perusahaan dan jumlah auditor yang terlibat lebih 
memengaruhi lamanya proses audit. 
 
Net Profit Margin Terhadap Audit Delay 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari penjualan, aset, atau 
modal (Samiun et al., 2022). Salah satu indikatornya adalah net profit margin (Hanafi & Halim, 
2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa net profit margin tidak berpengaruh terhadap audit 
delay, dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05 sehingga hipotesis kedua ditolak. Artinya, tingkat 
profitabilitas perusahaan tidak memengaruhi lama waktu yang dibutuhkan auditor dalam 
menyelesaikan audit laporan keuangan. 
 
Komite Audit Terhadap Audit Delay 

Komite audit adalah sekelompok orang yang dibentuk oleh dewan komisaris untuk 
membantu mengawasi proses audit dan menjaga independensi auditor Tugiman (2014); Arens et 
al., (2017); OJK (2015). Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap 
audit delay, dengan nilai signifikansi 0,477 > 0,05 sehingga hipotesis ketiga diterima. Semakin 
banyak dan aktif komite audit, semakin cepat proses pelaporan keuangan. Namun, efektivitas 
pelaporan juga dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal perusahaan, bukan hanya jumlah 
komite audit semata. 
 
Opini Audit, Net Profit Margin, dan Komite Audit Terhadap Audit Delay 

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, artinya model regresi signifikan 
secara simultan, namun tidak semua variabel independen berpengaruh terhadap audit delay. Nilai 
adjusted R² sebesar 0,192 menunjukkan bahwa hanya 19% variasi audit delay dapat dijelaskan 
oleh komite audit, opini audit, dan net profit margin, sisanya 81% dipengaruhi oleh faktor lain 
di luar model. Dari hasil uji, hanya komite audit yang terbukti berpengaruh terhadap audit delay, 
sedangkan opini audit dan net profit margin tidak berpengaruh. Artinya, banyaknya komite audit 
di perusahaan berpengaruh terhadap lama waktu pelaporan keuangan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dalam penelitian ini, yaitu bertujuan untuk membuktikan analisis terkait 
faktor yang mempengaruhi audit delay dalam perusahaan yang tercatat pada sektor transportasi 
dan logistik di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Sesuai analisis penelitian yang sudah 
dilakukan, maka kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara parsial untuk variabel opini audit dan net profit margin tidak berpengaruh terhadap audit 

delay, sedangkan variabel komite audit menunjukkan berpengaruh terhadap audit delay. 
2. Secara simultan untuk semua variabel independen tidak berpengaruh terhadap audit delay, 

ditandai dengan nilai signifikan yang diperoleh yaitu 0,00. Hal ini didukung pada pengujian 
analisis koefisien determinasi yang memiliki nilai adjusted R sebesar 0,192. hal tersebut 
menandakan bahwa variabel independen yang dipilih untuk penelitian secara statistik sebesar 
19% yang dapat dijelaskan terhadap variabel dependen yaitu audit delay 

 
SARAN  

Menurut hasil dan kesimpulan dari penelitian yang sudah dibuat, dikarenakan penelitian ini 
belum bisa dibilang sempurna terdapat beberapa keterbatasan. Berikut keterbatasan dari penelitian 
ini, yaitu: 
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1. Memilih variabel independen lain dari data penelitian ini. Karena variabel independen yang 
dipilih sebagai penelitian ini, lebih banyak tidak berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
audit delay. 

2. Menggunakan data olahan lebih banyak dari penelitian ini, sehingga memiliki kemungkinan 
dapat membahas lebih banyakr antara variabel independen dengan variabel dependen. 
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